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Abstract

The absence of an instrument for measuring child development in developing countries has resulted in not
monitoring child development. Investing in early childhood to achieve its development is a cost-effective
implementation of improving education, skills and productivity. This paper analyzes the use of the Early Child
Development Index in measuring child developmentin Low Middle Income Countries (LMICs). The method used
is a literature review using 6 databases. Search resultsof 14 journals that match the criteria in writing thisarticle.
There are 3 categoriesof using the Early Child Development Index : based on UNICEF criteria (on the track and
off the track), total scores and only 2 or 3 domains with consideration of the suitability of the analyzed domains
and items that in ECDI are too difficult or too easy for different age groups. Conclusion ECDI can provide an
overview of the development of children at the population level in developing countries.

Keywords: Child development, Early childhood, ECDI, Population level, LMICs.

Abstrak

Belum adanya instrumen untuk mengukur perkembangan anak di negara berkembang mengakibatkan tidak
terpantaunya perkembangan anak. Investasi untuk anak usia dini untuk mencapai perkembangannya merupakan
implementasi hemat biaya dalam peningkatan pendidikan, keterampilan dan produktivitas. Tulisan ini
menganalisis penggunakan Early Child Development Index dalam mengukur perkembangan anak di negara
berkembang. Metode yang digunakan adalah literature review dengan menggunakan 6 database. Hasil penelusuran
mendapatkan 14 jurnal yang sesuaidengan kriteria dalam penulisan artikel ini. Ada 3 kategori penggunaan Early
Child Development Index yaitu berdasarkan kriteria UNICEF (on the track dan off the track), total skor dan hanya
2 atau 3 domain dengan pertimbangan kesesuain domain yang dianalisis dan item yang dalam ECDI terlalu sulit
atau terlalu mudah untuk beberapa kelompok usia berbeda. Kesimpulan ECDI dapat memberikan gambaran
perkembangan anak tingkat populasidi negara berkembang.

Kata kunci: Anak usia dini, ECDI, negara berkembang, perkembangan anak, tingkat populasi.

I. Pendahuluan

Anak usia dini adalah periode kritis dalam perkembangan dimana pada masa ini
terjadi perkembangan yang cepat dalam fisik, kognitif dan sosial emosional (1), berbagai
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domain perkembangan anak saling terkait misalnya nutrisi yang baik diawal kehidupan
sangat penting untuk perkembangan fisik dan meningkatkan perkembangan kognitif dan
sosial emosional (2). Kegagalan anak untuk memenuhi potensi perkembangan dan mencapai
tingkat pendidikan yang memuaskan memainkan peran penting dalam transmisi
kemiskinan antar generasi. Di negara dengan proporsianak-anak yang besar kemungkinan
akan mempengaruhi pembangunan nasional (3).

Data UNICEF dari 35 negara berpendapatan rendah dan menengah (Low and Middle
Income Countries/LMICs), sekitar 80,8 juta anak usia 36 sampai 59 bulan mengalami skor
perkembangan kognitif dan atau sosial emosional yang rendah. Data diperoleh pada anak di
Sub Sahara Africa yaitu 48,1 juta anak dan Asia Selatan 27,7 juta anak. Hasilnya menunjukan
bahwa Barbados merupakan negara dengan pencapaian perkembangan anak sesuai jalur
(on the track development) atau tertinggi yaitu 97% dan negara yang paling rendah adalah
Chad sebesar 33% (4). Di Negara Asia Tenggara yang paling tinggi adalah Thailand sebesar
91%, Vietham 89% dan Indonesia 88,3% dan Kamboja sebesar 68% (4, 5). Data-data
tersebut menunjukan bahwa perlu ada perhatian terhadap perkembangan anak usia dini.
Peningkatan perlindungan, promosidan dukungan perkembangan anak usia dini diperlukan
agar setiap anak dapat mencapai potensi manusia sepenuhnya (6) Perkembangan kognitif
dan sosial emosional pada usia dini adalah faktor penentu keberhasilan pendidikan anak-
anak (7).

Investasi untuk anak-anak usia dini dalam mencapai perkembangan merupakan
langkah yang paling hemat biaya dalam meningkatkan pencapaian pendidikan, peningkatan
keterampilan, kemampuan dan produktivitas. Rendahnya investasi publik pada
perkembangan anak dikarenakan kurangnya indikator yang diterima secara global untuk
memantau kemajuan perkembangan anak yang akuntabilitas. Early Childhood Development
Index (ECDI) merupakan salah satu ukuran perkembangan anak usia dini yang pertama
berbasis populasi dan memungkinkan dibandingkan di tingkat internasional (8). Sehingga
diharapkan dapat mendorong negara maupun donatur untuk semakin meningkatkan
investasi dalam peningkatan perkembangan anak dengan targetyang jelas.

Early Child Development Index (ECDI) mulai tersusun ketika UNICEF bekerja dengan
negara dan mitra untuk merancang indikator untuk menilai kualitas lingkungan rumah dan
akses pengasuhan dan pendidikan anak usia dini. Sejak diperkenalkan 2009, ECDI telah
dimasukan dalam Multiple Indicator Cluster Survey (MICS) di sekitar 80 negara
berpenghasilan rendah dan menengah (8). Tulisan ini bertujuan memberikan gambaran
terkait penggunaan Early Child Development Index dalam mengukur perkembangan anak.

II. Metode Penelitian

Desain penelitian menggunakan literature review. Kami menggunakan 6 database
yaitu proquest, Ebsco,]JSTOR, spingerlink, Clinicalkey dan pubmed untuk mendapatkan jurnal
yang telah dipublikasikan sesuai dengan tujuan penelitian ini. Pencarian dalam database
dimulai dari tahun 2009 sampai 2019. Jurnal yang masuk dengan desain penelitian cross
sectional. Jurnalyang dimasukan hanyayangditulis dalam bahasa Inggris. Dengan kata kunci
“child development” and “multiple indicator cluster surveys”

Tahapan penelitian sebagai berikut mencari jurnal pada 6 database sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan, kedua mendownload dan memasukan kedalam Mendeley,
ketiga pengecekan duplikasi, keempat penulis menyeleksi darijudul dan abstrak yang telah
dikumpulkan dan mengeluarkan jurnal yang tidak lengkap atau tidak sesuai, kelima
menganalisis jurnal yang telah memenuhi kriteria.
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III. Hasil dan Pembahasan

Didapatkan 14 jurnal yang menggunakan ECDI dengan pengkategorian perkembangan
anak yang berbeda. Pengkategorian perkembangan anak berdasarkan UNICEF yaitu sesuai
jalur perkembangan jika 3 dari 4 domain tercapai (8) didapatkan 4 jurnal dengan How
consistent are associations between stunting and child development? Evidence from a meta
analysisis of associations between stunting and multidimensional child development in fifteen
LMICs (2), Developmental risk factors in Vietnamese preschool age children : cross sectional
survey (9), Girl child marriage as a risk factor for early childhood develompent and stunting
(10) dan Quality care and early childhood developmental statusin Nepal : a multilevel analysis
(11).

Terdapat 3 jurnal yang menggunakan total skor yaitu 0-10 yaitu Paternal stimulation
and early child development in LMICs (12), Early childhood development : impact of national
human development, family poverty, parenting practices and access to early childhood
education (13) dan Associations between birth registration and early child growth and
development : evidence from 31 LMICs (14).

Hasil penelusuran menunjukan bahwa 7 jurnal tidak memasukan semua domain dalam
analisisnya dengan berbagai pertimbangan masing-masing diantaranya Paternal dan
maternal education, caregiver’s support for learning and early child development in 44 LMICs
menganalisis domain literacy numeracy, sosial emosional, pembelajaran dengan skor 0-8.
Pertimbangan tidak memasukan 2 pertanyaan perkembangan fisik dikarenakan tidak
relevent dengan variabel independen yang dianalisis yaitu tingkat pendidikan ibu,
pendidikan ayah dan dukungan belajar (15). Early childhood developmental statusin LMICs;
National, Regional and global prevalence estimates using predicting model menganalisis 2
domain yaitu (kemampuan belajar dan sosial emosional) dengan pertimbangan 2 domain
tidak dimasukan dikarenakan domain literacy numeracy mengukur kemampuan akademik
dibanding kapasitas umum dan item pertanyaannya terlalu sulit untuk anak yanglebih kecil.
Untuk domain perkembangan fisik (motorik) item “too sick to play” tidak mengukur
perkembangan dan item “dapat mengambil benda dengan jarinya” lebih mengukur
perkembangan motorik yang cocok untuk anak dibawa 12 bulan (3). 2 jurnal menganalisis
perkembangan anak sesuai indikator UNICEF tetapi hanya domain literasi numeracy dan
kemampuan belajar yaitu Family care behavior and early childhood development in LMICs
dengan mendefinikan “on the track” jika 2 dari 3 item literasi numeracy tercapaidan 1 dari
2 item kemampuan belajar (16) sedangkan dalam artikel Signifikan cognitive delay among 3-
4 years old children in LMICs : Prevalence estimates and potential impact of prevalence
interventions mendefinikan “perkembangan terlambat” jika tidak mampu mencapai semua
5 pertanyaan (17). Artikel Association between stunting and early childhood development
among children aged 36-59 month in South Asia menganalisis domain belajar dan sosial
emosional dengan pertimbangan bahwa sensitivitas domain fisik rendah karena hanya
mendeteksi kondisi yang ekstrim (18).

Untuk artikel Spanking and young childrens socioemotional development in LMICs hanya
menggunakan domain sosial emosional dan Association between availability of childrens book
and the literacy numeracy skill of children age 36 to 59 months : secondary analysis of the
UNICEF MICS covering 35 countries hanya menganalisis literacy numarecy index (LNI)
dengan definisi operasional “on the track” perkembangan literasi numerasi minimal 2 dari 3
item LNI tercapai.

Penelitian di Nepal tentang kualitas pengasuhan dan perkembangan anak menyatakan
bahwa jawaban berdasarkan pengamatan ibu atau pengasuh merupakan ukuran tidak
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langsung pengukuran perkembangan anak dan berpotensibias (11). Namun dalam analisis
sebelumnya (2) telah menjelaskan bahwa hal ini bisa menjadi kelebihan karena orangtua
bisa memberikan informasi berdasarkan pengetahuan dan pengamatan yang lama pada
anak. Disisi lain jawaban ibu yang terlalu positif jika mereka menganggap jawaban tertentu
yang secara sosial lebih diinginkan. Terlepas dari keterbatasan penggunaan ECDI di tingkat
negara, ketersediaan data dalam skala besar sangat berkontribusi dan memfasilitasi
dukungan perkembangan anak yang lebih baik di LMICs dibanding sebelum tersedia data
index perkembangan anak.

Beberapakelebihan dari Early Child DevelopmentIndex yaitu ECDI berkontribusi dalam
menghasilkan data status perkembangan yang sebanding diberbagai setting/tempat, singkat
dan sederhana, mudah diisi, dihitung dan ditafsirkan (8), dapat menggambarkan status
perkembangan anak berbasis populasi (2) sehingga memungkinkan membandingkan antar
negara (3), pengukuran perkembangan anak yang bersifat universal, spesifik antar budaya
dan negara dan menjadi indikator perkembangan dalam mengukur keberhasilan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (2) dan khusus penggunaan domain sosial emosional
disampaikan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh Pace dkk menemukan hasil sama
dengan penelitian dengan menggunakan pengukuran perkembangan yang ko mprehensif
meskipun hanya dengan 3 item (19). Sedangkan kelemahan dari ECDI yaitu tidak dapat
mengukur keterlambatan perkembangan dan bukan merupakan alat diagno stik (8), tidak
mengidentifikasikan keterlambatan parah misalnya anak usia 59 bulan tidak dapat
mengambil pensil atau tongkat dengan dua jarinya memiliki keterlambatan yang parah
dibanding anak usia 36 bulan yang tidak bisa melakukan hal yang sama (3).

IV.Kesimpulan dan Saran

Early Child Development Index (ECDI) dapat mengukur perkembagan anak untuk
ditingkat populasi bahkan dapat memprediksikan perkembangan anak ditingkat global.
Kelemahan ECDI lebih mendeteksi keterlambatan perkembangan anak yang parah dan
perbedaan kemampuan berdasar usia anak perlu menjadi pertimbangan dalam analisis.
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